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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi multimedia terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam pencegahan diabetes melitus di Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur. Penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan rancangan
pretest-posttest control group yang melibatkan 70 siswa SMA (40 kelompok intervensi dan 30
kelompok kontrol). Intervensi diberikan melalui pemutaran video animasi edukatif berdurasi
10 menit setiap minggu selama 8 minggu. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia serta
telah valid dan rreliabel yang dikonversi ke skala 0—100. Hasil analisis menunjukkan
peningkatan signifikan pada skor pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,009), dan perilaku
(p=0,000) pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Penelitian ini
menunjukkan bahwa edukasi multimedia efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
mendorong perubahan perilaku remaja terkait pencegahan diabetes. Oleh karena itu,
pendekatan multimedia dapat direkomendasikan sebagai strategi edukatif di sekolah untuk
promosi kesehatan remaja.
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This study aimed to determine the effect of multimedia education on improving adolescents’
knowledge, attitudes, and behaviors in the prevention of diabetes mellitus in Cakung District,
East Jakarta. A quasi-experimental design with a pretest-posttest control group was employed,
involving 70 high school students (40 in the intervention group and 30 in the control group).
The intervention was carried out by screening a 10-minute animated educational video once
a week for 8 consecutive weeks. The instrument used was a knowledge, attitude, and practice
(KAP) questionnaire that had been translated into Indonesian and proven valid and reliable,
with scores converted to a 0—100 scale. The analysis showed significant improvements in
knowledge (p=0.000), attitude (p=0.009), and behavior (p=0.000) scores in the intervention
group compared to the control group. The study demonstrates that multimedia education is
effective in raising awareness and promoting behavioral change among adolescents in
diabetes prevention. Therefore, multimedia-based approaches are recommended as
educational strategies in schools for adolescent health promotion.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus yang dikenal dengan
DM merupakan salah satu masalah kesehatan
yang menjadi perhatian dunia. Diabetes melitus
adalah golongan penyakit metabolik yang
ditandai dengan peningkatan kadar gula dalam
darah sebagai akibat dari gangguan sekresi
insulin, kerja insulin atau keduanya. Diabetes
melitus tidak dapat memproduksi insulin dalam
jumlah yang cukup atau tubuh tidak mampu
menggunakan insulin secara efektif sehingga
terjadi kelebihan gula di dalam tubuh.' Diabetes
melitus yang tidak dapat dikendalikan akan
menimbulkan beberapa penyulit yang dapat
berakibat fatal dan bahkan dapat menyebabkan
amputasi pada kaki akibat kegagalan pada
sirkulasi.?

Indonesia menempati urutan kelima
sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes
tertinggi di dunia, setelah Tiongkok, India,
Pakistan, dan Amerika Serikat.’> Pada tahun
2021, diperkirakan terdapat sekitar 19,5 juta
penduduk Indonesia berusia 20-79 tahun yang
menderita DM, dan angka ini diproyeksikan
akan meningkat hingga mencapai 28,6 juta jiwa
pada tahun 2045.* Data dari Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyebutkan
angka prevalensi diabetes melitus yaitu 6,9% di
tahun 2013 menjadi 8,5% di tahun 2018.
Provinsi dengan prevalensi tertinggi di Indonesia
yaitu DKI Jakarta.’

Meskipun DM sering dikaitkan dengan
usia dewasa, dalam beberapa dekade terakhir
terjadi peningkatan faktor risiko DM tipe 2 pada
kelompok remaja.® Gaya hidup tidak sehat
seperti konsumsi makanan cepat saji, aktivitas

fisik yang rendah, serta meningkatnya angka

obesitas di usia muda telah menjadikan remaja
sebagai kelompok populasi berisiko tinggi.’
Kurangnya edukasi kesehatan sejak dini juga
memperburuk situasi. Masa remaja merupakan
tahap kritis dalam pembentukan kebiasaan
hidup, sehingga intervensi edukatif yang
dilakukan pada tahap ini memiliki dampak
jangka panjang terhadap pencegahan penyakit
tidak menular di masa dewasa.®

Pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap
pola hidup sehat sangat mempengaruhi
keberhasilan program pencegahan DM terutama
pada usia remaja.” Namun, metode edukasi
kesehatan yang bersifat konvensional kerap kali
tidak efektif bagi kelompok usia ini karena
kurang menarik dan interaktif.'® Sebagai solusi,
pendekatan berbasis multimedia seperti video
animasi telah terbukti lebih efektif dalam
menyampaikan informasi kesehatan kepada
remaja.'' Media visual ini tidak hanya
meningkatkan daya serap informasi, tetapi juga
memperkuat keterlibatan emosional dan kognitif
siswa dalam proses pembelajaran.'?

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  edukasi  multimedia  terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
remaja dalam pencegahan diabetes melitus,
dengan fokus pada siswa di Kecamatan Cakung,
Jakarta Timur. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan strategi edukatif yang lebih
inovatif dan efektif dalam promosi kesehatan
berbasis sekolah.
METODE

Penelitian ini

merupakan  studi

eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
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rancangan pretest-posttest with control group
yang dilakukan di SMA YPI Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur, selama bulan Juli hingga
Desember 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh edukasi multimedia
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku remaja dalam pencegahan diabetes
melitus. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X dan XI di sekolah tersebut.
Sampel diambil secara purposive sampling
sebanyak 70 siswa, terdiri dari 40 siswa sebagai
kelompok intervensi dan 30 siswa sebagai
kelompok kontrol. Kriteria inklusi meliputi
siswa berusia 15—18 tahun, bersedia mengikuti
seluruh rangkaian penelitian, tidak memiliki
riwayat diabetes melitus, serta mampu
memahami dan mengisi kuesioner secara
mandiri. Sementara itu, siswa yang tidak hadir
selama intervensi

pelaksanaan maupun

pengisian  pretest/posttest atau  memiliki
gangguan komunikasi dikeluarkan dari sampel
sebagai kriteria eksklusi.

Penentuan kelompok intervensi dan
kontrol dilakukan secara acak sederhana (simple
random sampling) dari tiap kelompok kelas.
Tiap kelompok tingkatan kelas dipilih secara
acak untuk dijadikan kelompok intervensi dan
sebagai kelompok kontrol, dengan
mempertimbangkan distribusi siswa antara
kelompok. Pemilihan kelas dilakukan untuk
mencegah terjadinya kontaminasi informasi
antarresponden selama proses intervensi. Proses
randomisasi dilakukan dengan pengundian
tingkatan kelas yang disaksikan oleh pihak
sekolah guna memastikan keterbukaan dan
objektivitas dalam penetapan kelompok. Dengan

metode ini, diharapkan kedua kelompok

memiliki karakteristik dasar yang sebanding,
sehingga perbedaan hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan  pengaruh  langsung  dari
perlakuan yang diberikan.

Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang dikembangkan
oleh peneliti sebelumnya.'® Kuesioner ini terdiri
dari 30 item yang dibagi menjadi tiga bagian
utama: pengetahuan (10 item) — pertanyaan
pilihan ganda benar/salah terkait pencegahan
diabetes, sikap (10 item) — diukur menggunakan
skala likert 3 poin (1 = tidak setuju, 2 = netral, 3
= setuju), mencerminkan persepsi dan keyakinan
terhadap pencegahan diabetes, serta perilaku (10
item) — diukur menggunakan skala likert
berdasarkan frekuensi tindakan nyata dalam
pencegahan diabetes dengan skala 14 (tidak
pernah hingga selalu).

Kuesioner ini telah melalui proses validasi
isi dan uji reliabilitas. Dalam penelitian ini,
kuesioner diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
menggunakan

prosedur  forward-backward

translation.  Sebelum  digunakan  dalam
penelitian utama, kuesioner ini telah melalui
proses validasi isi oleh tim ahli dan uji coba
terbatas untuk memastikan kejelasan bahasa dan
konsistensi antaritem. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas untuk menjamin stabilitas dan
keandalan instrumen. Skor dari masing-masing
bagian yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku,
dihitung berdasarkan total nilai yang diperoleh
responden, kemudian dikonversi ke dalam skala
0-100.

Intervensi edukasi diberikan dalam bentuk
pemutaran video animasi edukatif berdurasi

sekitar 10 menit, yang dilakukan satu kali setiap

minggu selama 8 minggu berturut-turut, dengan
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total 8 sesi intervensi. Video dirancang dengan
konten edukatif yang mencakup pengertian
diabetes melitus, faktor risiko, gejala klinis, pola
makan sehat, pentingnya aktivitas fisik, langkah
pencegahan berbasis gaya hidup, serta
pemeriksaan yang diperlukan untuk
menegakkan diagnosis.

Meskipun penelitian ini tidak diajukan
untuk persetujuan komite etik secara formal,
seluruh pelaksanaan tetap mengacu pada prinsip-
prinsip etik penelitian. Peneliti memastikan
bahwa seluruh partisipan diberi penjelasan
terlebih dahulu mengenai tujuan, prosedur, dan
manfaat penelitian, serta menjamin bahwa
partisipasi  bersifat sukarela. Persetujuan
partisipasi diberikan secara tertulis oleh siswa
dan diketahui oleh pihak sekolah. Kerahasiaan
identitas responden dijaga secara ketat, dan data
yang diperoleh hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. Dengan pendekatan ini,
peneliti berkomitmen untuk menjunjung tinggi
integritas ilmiah dan perlindungan hak peserta
dalam seluruh tahapan penelitian.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  edukasi  multimedia  terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
remaja dalam pencegahan penyakit diabetes
melitus di Kecamatan Cakung Jakarta Timur.
Jumlah responden yang menjadi sampel
sebanyak 70 responden untuk intervensi
sebanyak 40 responden untuk kelompok kontrol
sebanyak 30 responden.

Hasil analisis karakteristik responden
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Analisis
Kesetaraan Responden

Intervensi Kontrol

Variabel ~ _ (m=40)  (@=30)
n % %

Usia Responden

15 tahun - - 3 10,0
16 tahun 21 52,5 15 50,0 0.539
17 tahun 19 47,5 11 36,7 ’
18 tahun - - 1 3,3
Jenis Kelamin
Responden
Laki-laki 8 20 14 46,7 0512
Perempuan 32 80 16 53,3 ’
Pendidikan
Orang Tua
SD 3 7,5 6 20,0
SMP 2 5 8 26,7
SMA 28 70 13 433 0,768
Akademi/ PT 7 17,5 3 10,0
Pekerjaan
PNS 8 20 1 3,3
Swasta 8 20 11 36,7
Wiraswasta 17 45 16 533 0802
Tidak bekerja 7 17,5 2 6,7

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik
kelompok intervensi maupun kontrol mayoritas
usia 16 tahun, perempuan, dengan latar
belakang pendidikan orang tua dari responden
untuk kelompok intervensi dan kelompok
kontrol  mayoritas  berpendidikan = SMA,
pekerjaan orang tua responden untuk kelompok
intervensi dan kelompok kontrol adalah
mayoritas wiraswasta.

Uji homogentitas sebagai syarat sebelum
dilakukan uji bivariat. Uji yang digunakan untuk
data numerik menggunakan uji t independen. Uji
ini digunakan karena membandingkan rerata dari
dua kelompok data yaitu kelompok intervensi
dan kelompok kontrol.

Hasil analisis uji kesetaraan
(homogenitas) pada tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan usia, jenis kelamin,
pendidikan orang tua responden, dan pekerjaan

orang tua responden.
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Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan, Sikap,
dan Keterampilan Sebelum dan Sesudah
Intervensi Edukasi Multimedia

Variabel Kelompok Mean SD
Kel. Intervensi
Sebelum 47,35 6,46
Sesudah 62,10 4,38 0,000
Selisih 14,75
Pengetahuan Kel. Kontrol
Sebelum 47,00 5,77
Sesudah 47,11 5,84 0,057
Selisih 0,11
Kel. Intervensi
Sebelum 58,40 8,17
Sesudah 60,68 4,09 e
Sik Selisih 2,28
1xap Kel. Kontrol
Sebelum 51,53 11,08
Sesudah 51,53 11,02 U
Selisih 0,00
Kel. Intervensi
Sebelum 39,08 8,25
Sesudah 43,88 4,00 0,000
. Selisih 4,80
Perilaku Kel. Kontrol
Sebelum 41,20 9,24
Sesudah 41,23 9,26 0,326
Selisih 0,03

Hasil analisis perbedaan skor
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebelum
dan sesudah intervensi melalui penggunaan
edukasi multimedia pada kelompok intervensi
dan kontrol disampaikan pada tabel 2.

Hasil analisis menunjukkan terdapat
perbedaan  bermakna  pengetahuan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah intervensi edukasi
multimedia (nilai p=0,000) dengan selisih nilai
rata-rata peningkatan skor pengetahuan pada
kelompok intervensi lebih besar (nilai selisih
=14,75), sedangkan pada kelompok kontrol rata-
rata selisih skor sebesar 0,11. Selanjutnya, hasil
analisis variabel sikap juga menunjukkan ada
perbedaan bermakna pada kelompok intervensi
sebelum dan sesudah intervensi penggunaan
edukasi multimedia (nilai p= 0,009) dengan

selisih nilai rata-rata peningkatan skor sikap

pada kelompok intervensi lebih besar (nilai
selisth = 2,28), sedangkan pada kelompok
kontrol rata-rata selisih skor sebesar 0,00. Begitu
juga pada variabel perilaku menunjukkan ada
perbedaan bermakna pada kelompok intervensi
sebelum dan sesudah intervensi penggunaan
edukasi multimedia (nilai p= 0,000) dengan
selisih nilai rata-rata peningkatan skor
keterampilan pada kelompok intervensi lebih
besar (nilai selisih = 4,80), sedangkan pada
kelompok kontrol rata-rata selisih skor sebesar
0,03.
DISKUSI
1. Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada skor

pengetahuan  setelah  diberikan intervensi
edukasi menggunakan video animasi pada
kelompok eksperimen (p = 0,000). Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa multimedia, termasuk video
animasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan memfasilitasi pemahaman konsep yang
lebih baik.'* Sebuah studi lebih lanjut juga
menunjukkan hasil serupa, di mana siswa yang
belajar menggunakan media pembelajaran
berbasis multimedia memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan metode konvensional. "
Analisis data menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dalam hal
peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan
Rata-rata  skor

intervensi. pengetahuan

kelompok intervensi  meningkat secara
signifikan dari sebelum intervensi hingga

sesudah intervensi, sedangkan pada kelompok
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kontrol tidak terdapat peningkatan yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan tentang diabetes
melitus pada kelompok

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok dalam hal

peningkatan  skor

pengetahuan setelah  diberikan intervensi
(p<0,05). Rata-rata skor pengetahuan kelompok
intervensi meningkat dari 47,35 menjadi 62,10,
sedangkan pada kelompok kontrol hanya
meningkat sedikit dari 47,00 menjadi 47,11. Hal
ini mengindikasikan bahwa program edukasi
yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan pasien diabetes melitus mengenai
penyakit mereka, termasuk gejala, komplikasi,
dan cara pengelolaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program
edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien diabetes
melitus. Oleh karena itu, program edukasi serupa
dapat direkomendasikan untuk diterapkan pada
pasien diabetes melitus lainnya.'®
2. Sikap

Terdapat peningkatan yang signifikan
pada skor sikap setelah intervensi pada
kelompok intervensi (p = 0,009). Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif (pengetahuan),
tetapi juga pada aspek afektif (sikap).
Peningkatan sikap positif terhadap materi
pembelajaran dapat menjadi motivasi tambahan
bagi siswa untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Penelitian yang dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan

video animasi dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa dan minat mereka terhadap mata
pelajaran.'”

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur
sikap siswa terhadap diabetes melitus sebelum
dan setelah mengikuti program edukasi berbasis
partisipatif selama 8 minggu. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada rata-rata skor sikap siswa pada
kelompok intervensi (p<0,05), sedangkan pada
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
program edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa
tentang diabetes melitus, serta mendorong
mereka untuk melakukan perubahan perilaku
yang lebih sehat.'®
3. Perilaku

Hasil penelitian juga menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada skor
perilaku setelah edukasi multimedia pada
kelompok intervensi (p = 0,000). Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya
mengubah pengetahuan dan sikap, tetapi juga
berdampak pada perubahan perilaku nyata.
Siswa yang diberikan intervensi cenderung lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih
sering bertanya, dan menunjukkan minat yang
lebih besar terhadap materi yang diajarkan.
Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan
ini, di mana penggunaan video animasi dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas."’

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur
tingkat kepatuhan siswa dalam melakukan
perilaku sehat terkait pencegahan diabetes
melitus sebelum dan setelah mengikuti program
edukasi berbasis partisipatif selama 8 minggu.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya
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peningkatan signifikan pada rata-rata skor
kepatuhan siswa pada kelompok intervensi
(p<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa program edukasi yang
diberikan  efektif = dalam  meningkatkan
kepatuhan siswa dalam melakukan perilaku
sehat, seperti mengatur pola makan dan
melakukan aktivitas fisik secara teratur.?
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan edukasi
multimedia tentang diabetes melitus sebagai
media pembelajaran efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa. Edukasi
multimedia mampu membuat pembelajaran
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.
Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa media
multimedia, khususnya video animasi, memiliki
potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran  terkait dengan pencegahan

diabetes melitus pada remaja.”!

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa SMA YPI Kecamatan

Cakung Jakarta Timur, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sebagian besar responden adalah berusia 16
tahun, mayoritas perempuan, berpendididkan
orang tua SMA, pekerjaan orang tua
responden adalah mayoritas wiraswasta.

2. Hasil analisis menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna pengetahuan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah intervensi edukasi

multimedia (nilai p= 0,000) dengan selisih

nilai rata-rata peningkatan skor pengetahuan
pada kelompok intervensi lebih besar (nilai
selisih =14,75) sedangkan pada kelompok

kontrol rata-rata selisih skor sebesar 0,11.

. Sikap juga menunjukkan ada perbedaan

bermakna pada kelompok intervensi sebelum
dan sesudah intervensi edukasi multimedia
(nilai p=0,009) dengan selisih nilai rata-rata
peningkatan skor sikap pada kelompok
intervensi lebih besar (nilai selisih = 2,28)
sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata

selisih skor sebesar 0,00.

. Perilaku  menunjukkan ada perbedaan

bermakna pada kelompok intervensi sebelum
dan sesudah intervensi edukasi multimedia
(nilai p= 0,000) dengan selisih nilai rata-rata
peningkatan  skor keterampilan pada
kelompok intervensi lebih besar (nilai selisih
= 4,80), sedangkan pada kelompok kontrol

rata-rata selisih skor sebesar 0,03.

. Berdasarkan  temuan  penelitian  ini,

disarankan agar pemerintah melalui dinas
kesehatan mengintegrasikan edukasi
pencegahan diabetes ke dalam program
kesehatan remaja di sekolah, dengan
dukungan media multimedia seperti video
animasi yang terbukti efektif. Sekolah
diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan
edukasi kesehatan secara rutin dan
menyenangkan, serta mendorong perilaku
hidup sehat sejak dini. Tenaga kesehatan juga
perlu menjalin kerja sama dengan sekolah
untuk memberikan penyuluhan, melakukan
skrining faktor risiko, dan memanfaatkan
instrumen  terstandar dalam  evaluasi
program. Sinergi antar pihak ini penting

untuk membangun upaya pencegahan

Eros Siti Suryati 221



Jurnal Kedokteran STM
Volume VIII No. II Tahun 2025

diabetes yang berkelanjutan dan berdampak

jangka panjang.
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